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 BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah semua perusahaan sektor pertambangan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2010-2012. Sektor 

pertambangan ini terbagi menjadi beberapa sektor, yaitu pertambangan 

batu bara, pertambangan minyak dan gas bumi, pertambangan logam dan 

mineral lainnya, dan pertambangan batu-batuan. Jumlah seluruh 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI sampai dengan tahun 

2012 adalah sebanyak 40 perusahaan. Pada tahun 2010 terdapat 4 

perusahaan yang baru terdaftar di BEI. Kemudian pada tahun 2011 dan 

2012 terdapat masing-masing 3 perusahaan yang baru terdaftar. 

 Penelitian ini akan dilakukan pada sektor pertambangan karena 

Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumber daya alamnya, 

sekaligus peneliti ingin mengetahui upaya manajemen perusahaan dalam 

mengelola sumber daya yang dimiliki khususnya pada perusahaan sektor 

pertambangan.  Serta seberapa lama auditor membutuhkan waktu dalam 

melakukan proses audit di perusahaan pertambangan. 
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3.2 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

causal study. Causal study merupakan suatu studi riset yang dilakukan 

untuk menetapkan hubungan sebab akibat diantara dua varibel atau lebih 

(Sekaran, 2010). Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti 

empiris pengaruh ukuran perusahaan, solvabilitas, laba/(rugi) operasi, 

dan opini auditor terhadap audit delay baik secara parsial dan simultan. 

 

3.3 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel Penelitian 

1. Variabel Dependen 

Variabel dependen merupakan variabel yang akan dipengaruhi oleh 

variabel independen. Variabel ini merupakan hal utama yang akan 

diteliti oleh seorang peneliti. Variabel dependen dalam penelitian ini 

adalah Audit delay, yaitu lamanya atau rentang waktu penyelesaian audit 

yang diukur dari tanggal penutupan tahun buku sampai dengan tanggal 

diterbitkannya laporan audit (Halim, 2000 dalam Purnamasari, 2012). 

Audit delay diukur dengan mengukur interval jumlah hari antara tanggal 

penutupan tahun buku sampai dengan ditandatanganinya laporan 

keuangan auditan. Skala yang digunakan adalah skala rasio. 

 

Audit Delay  =  Tanggal Laporan Keuangan – Tanggal Laporan Audit 
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2. Variabel Independen 

Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel 

dependen. Variabel independen dalam penelitian ini adalah ukuran 

perusahaan, solvabilitas, laba/(rugi) operasi, dan opini auditor.  

a. Ukuran Perusahaan 

Besar kecilnya ukuran suatu perusahaan dapat dilihat dari total nilai 

aktiva, total penjualan, kapitalisasi pasar, jumlah tenaga kerja, dan 

lain-lain (Hilmi dan Ali, 2008 dalam Purnamasari, 2012). Dalam 

penelitian ini ukuran perusahaan diukur dengan logaritma total asset 

yang dimiliki oleh suatu perusahaan yang tercantum dalam laporan 

keuangan perusahaan pada akhir periode setelah diaudit. Skala yang 

digunakan skala rasio.  

 

Ukuran Perusahaan = log (total aset) 

   

b. Solvabilitas 

Solvabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk melunasi semua 

kewajiban-kewajibannya baik kewajiban jangka panjang maupun 

jangka pendeknya (Kartika, 2009).  Rasio yang digunakan dalam 

menghitung solvabilitas adalah Debt to Equity Ratio (DER) dengan 

membandingkan antara total kewajiban dengan total ekuitas yang 

dimiliki perusahaan (Sukmawati, 2012). Skala yang digunakan 

adalah skala rasio. 
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Solvabilitas= 
𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇 𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿

𝑆ℎ𝑎𝑎𝑎ℎ𝑜𝑜𝑜𝑜𝑟′𝑠 𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒
 X 100% 

  (sumber: Subramanyam, K.R, 2009) 

 

 

c. Laba/(Rugi) Operasi 

Laba menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam melakukan kegiatan 

usahanya untuk mencari keuntungan (Indriyanti, 2012). Laba/(rugi) 

operasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu laba sebelum pajak 

yang diperoleh dari total pendapatan dikurangi beban pokok penjualan 

dikurangi beban operasi dikurangi dengan beban lain-lain ditambah 

pendapatan lain-lain.  

           Pendapatan usaha   XXX 
Beban pokok pendapatan (XXX) 
Laba bruto     XXX 
Beban usaha    XXX 
Laba usaha    XXX 
Pendapatan lain-lain   XXX 
Beban lain-lain  (XXX) 
 Laba sebelum pajak   XXX 
  

Dalam penelitian ini menggunakan variabel dummy untuk mengukur 

laba/rugi operasi. Perusahaan yang mengalami laba diberi kode dummy 

1 dan untuk perusahaan yang mengalami rugi diberi kode dummy o. 

Skala yang digunakan adalah skala nominal. 
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d. Opini Auditor 

Opini auditor adalah pendapat akuntan independen atas laporan 

keuangan tahunan perusahaan yang telah diaudit (Purnamasari, 2012). 

Ada lima jenis opini yang diberikan oleh auditor kepada perusahaan, 

yaitu: opini wajar tanpa pengecualian (Unqualified opinion), wajar 

tanpa pengecualian dengan bahasa penjelas (Unqualified opinion with 

explanatory language), wajar dengan pengecualian (Qualified opinion), 

tidak wajar (Adverse opinion), dan tidak memberikan opini (Disclaimer 

opinion). Dalam penelitian ini opini auditor diukur dengan 

menggunakan variabel dummy. Opini wajar tanpa pengecualian 

(Unqualified opinion) diberi kode dummy 1 dan untuk opini selain  

wajar tanpa pengecualian (Unqualified opinion) diberi kode dummy 0. 

Skala yang digunakan adalah skala nominal. 

 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 

melalui situs www.idx.co.id . Data sekunder yang digunakan yaitu berupa 

laporan keuangan dan laporan audit perusahaan sektor pertambangan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2010-2012. Teknik 

yang digunakan adalah teknik dokumentasi, yaitu dengan melihat 

dokumen-dokumen laporan keuangan dan laporan audit perusahaan di 

Bursa Efek Indonesia. 
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3.5 Metode Pengambilan Sampel 

Sampel adalah  bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi (Sugiyono, 2010). Sampel yang dipilih dalam penelitian ini, 

dianggap dapat mewakili keberadaan dari populasi. Sedangkan, populasi 

adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan digunakan untuk penarikan kesimpulan 

(Sugiyono, 2010). Populasi dalam penelitian ini adalah semua 

perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Penelitian ini menggunakan teknik Purposive sampling, yaitu 

penentuan sampel berdasarkan kriteria tertentu sesuai dengan yang 

diinginkan oleh peneliti. Perusahaan diseleksi dengan kriteria sebagai 

berikut: 

1. Perusahaan pertambangan yang listed di Bursa Efek Indonesia selama 

tahun 2010-2012. 

2. Perusahaan menerbitkan laporan keuangan dengan tanggal tutup buku 

31 Desember pada tahun 2010, 2011, dan 2012. 

3. Perusahaan mempublikasikan laporan auditor dan opini auditor atas 

laporan keuangan perusahaannya. 

4. Seluruh laporan keuangan disajikan dengan satuan mata uang Rupiah 

pada tahun 2010-2012. 
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3.6 Metode Analisis Data 

Analisis data dengan menggunakan metode analisis sebagai berikut: 

1. Statistik Deskriptif 

Menurut Ghozali (2012), statistik deskriptif memberikan gambaran 

atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), 

standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis, 

dan skewness (kemencengan distribusi). Mean adalah jumlah seluruh 

angka pada data dibagi dengan jumlah data yang ada. Standar deviasi 

adalah suatu ukuran penyimpangan. Minimum adalah nilai terkecil 

dari data, sedangkan maksimum adalah nilai terbesar dari data. Range 

merupakan selisih nilai maksimum dan minimum. Skewness 

mengukur kemencengan dari data dan kurtosis mengukur puncak dari 

distribusi data.  

 

2. Uji Kualitas Data 

Menurut Ghozali (2012), Analisa instrumen penelitian dilakukan 

untuk menguji instrumen penelitian yang digunakan memenuhi syarat-

syarat sebagai alat ukur yang tepat atau tidak. Instrumen penelitian 

dikatakan tepat apabila memenuhi persyaratan utama yaitu valid dan 

andal. Valid berarti instrumen mampu mengukur sesuatu yang hendak 

diukur dan andal berarti instrumen dapat mengukur secara konsisten 

sasaran yang diukur apabila penelitian yang sama dilakukan di waktu 

yang berbeda. 
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a. Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2012), Uji normalitas bertujuan untuk menguji 

dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki 

distribusi normal. Seperti yang diketahui bahwa uji t dan F 

mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. 

Terdapat dua cara untuk mendeteksi apakah residual terdistribusi 

secara normal atau tidak yaitu dengan uji grafik atau uji statistik 

(Ghozali, 2012). Uji normalitas dengan grafik dapat menyesatkan 

kalau tidak hati-hati secara visual kelihatan normal, padahal secara 

statistik bisa sebaliknya. Dalam penelitian ini digunakan uji 

statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov. Dengan melihat 

signifikansi pada tabel Kolmogorov-Smirnov jika pada tabel nilai 

signifikan yang dihasilkan lebih kecil dari alfa (0,05), maka data 

berdistribusi tidak normal. 

 

3. Uji Asumsi Klasik 

Menurut Ghozali (2012), Jika alat analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis regresi, maka perlu dilakukan pengujian 

terhadap asumsi-asumsi yang diisyaratkan dalam analisis regresi 

untuk memenuhi kriteria BLUE (Best Linier Unbiased Estimator). Uji 

asumsi klasik terdiri dari uji multikolonieritas, uji heteroskedastisitas, 

dan uji autokorelasi. 
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a. Uji Multikolonieritas  

Menurut Ghozali (2012), uji multikolonieritas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi 

antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika 

variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini 

tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen 

yang nilai korelasi antar sesama variabel independen sama dengan 

nol. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas di dalam 

model regresi, penulis akan melihat dari nilai tolerance dan 

lawannya, Variance Inflation Factor (VIF). Kedua ukuran ini 

menunjukkan setiap variabel independen manakah yang dijelaskan 

oleh variabel independen lainnya. Dalam pengertian sederhana, 

setiap variabel independen menjadi variabel dependen dan diregresi 

terhadap variabel independen lainnya. Tolerance mengukur 

variabilitas variabel independen yang terpilih yang tidak dijelaskan 

oleh variabel independen lainnya. Jadi, nilai tolerance yang rendah 

sama dengan nilai VIF tinggi (VIF=1/tolerance). Nilai cutoff yang 

umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah 

nilai tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10. Setiap 

penguji harus menentukan tingkat kolinearitas yang masih dapat 

ditolerir. Walaupun multikolinearitas dapat dideteksi dengan nilai 

Pengaruh Ukuran..., Regilia, FB UMN, 2014



59 
 

tolerance dan VIF, variabel-variabel independen mana saja yang 

saling berkorelasi tetap tidak dapat diketahui. 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2012), pengujian ini bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance 

dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka 

disebut homoskedastisitas dan jika berbeda, maka disebut 

heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang tidak 

terjadi heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

heteroskedastisitas, penulis akan menggunakan scatter plot, yaitu 

melihat Grafik Plot antara nilai prediksi variabel dependen dengan 

residualnya. Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan melihat ada 

atau tidaknya pola tertentu pada grafik, dimana sumbu Y adalah Y 

yang telah diprediksi dan sumbu X adalah residual (Y prediksi – Y 

sesungguhnya) yang telah distandarisasi. Dasar analisanya adalah 

sebagai berikut:  

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk 

pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian 

menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi 

heterokedastisitas. 
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2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas 

dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas.          

c. Uji Autokorelasi 

Menurut Ghozali (2012), uji autokorelasi bertujuan menguji apakah 

dalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan 

pengganggu pada periode t dengan periode t-1 (periode 

sebelumnya). Untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi, 

penulis akan menggunakan Uji Durbin-Watson (DW test) atau uji 

yang hanya digunakan untuk autokorelasi tingkat satu dan 

mensyaratkan adanya konstanta dalam model regresi serta tidak ada 

variabel lag di antara variabel independen. Nilai d yang diperoleh 

dari pengujian akan dibandingkan dengan nilai du dan dl. Nilai du 

dan dl dapat diperoleh dari tabel statistik Durbin-Watson yang 

tergantung pada banyaknya observasi dan banyaknya variabel 

independen yang menjelaskan. 

Tabel 3.1 

Kriteria Uji Durbin-Watson 

Hipotesis nol Keputusan Kriteria 
Tidak ada autokorelasi 
positif 

Tolak 0 < d < dl 

Tidak ada autokorelasi 
positif 

No decision dl ≤ d ≤ du 

Tidak ada korelasi 
negative 

Tolak (4-dl) < d < 4 

Tidak ada korelasi 
negative 

No decision (4-du) ≤ d ≤ (4-dl) 
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Tidak ada autokorelasi, 
positif atau negatif 

Terima du < d < (4-du) 

 

 

4. Uji Hipotesis 

Pada penelitian ini, terdapat empat variabel bebas atau variabel 

independen, yaitu ukuran perusahaan, solvabilitas, laba/(rugi) operasi, 

dan opini auditor. Variabel dependen pada penelitian ini adalah audit 

delay. Dalam proses untuk mengambil keputusan atas hipotesis yang 

akan diuji, dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan 

metode regresi linear berganda. Ketepatan fungsi regresi sampel 

dalam menaksir nilai aktual dapat diukur dari Goodness of Fit-nya, 

yaitu uji koefisien determinasi, uji signifikansi parsial, dan uji 

signifikansi simultan. Perhitungan statistik disebut signifikan apabila 

nilai ujinya berada dalam daerah kritis (daerah dimana H0 ditolak). 

Sebaliknya, disebut tidak signifikan apabila nilai ujinya berada dalam 

daerah dimana H0 diterima. Model regresi pada penelitian ini sebagai 

berikut: 

  

 

 

Dimana: 

Y  = Audit delay   

a  = konstanta    

Y = a + b1x1 + b2x2 + b3x3 + b4x4 + e 
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b = koefisien regresi linear  

x1  = Ukuran perusahaan     

x2 = Solvabilitas 

x3 = Laba/(rugi) operasi 

x4 = Opini Auditor  

e   = residual (error) 

a. Uji Koefisien Korelasi (R) 

Analisis korelasi bertujuan untuk mengukur kekuatan asosiasi 

(hubungan) linear antar dua variabel. Korelasi tidak menunjukkan 

hubungan fungsional atau dengan kata lain analisis korelasi tidak 

membedakan antara variabel dependen dengan variabel independen 

(Ghozali, 2012). Nilai R mendekati 1, maka hubungan linear antar 

dua variabel (korelasi) semakin kuat. 

Pedoman menilai korelasi R (Umar, 2008): 

1. Nilai korelasi R diantara angka -1 sampai +1. Nilai R 

menuju +1 menunjukkan korelasi menuju kuat dan positif, 

artinya jika variabel X bertambah, bertambah pula nilai 

variabel Y. Jika vaariabel X berkurang, berkurang pula nilai 

variabel Y. 

2. Nilai R menuju -1 menunjukkan korelasi menuju kuat dan 

negatif, artinya jika variabel X bertambah, nilai variabel Y 

bertambah. 
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3. Nilai R menuju 0 menunjukkan korelasi menuju lemah 

(tidak ada hubungan), artinya jika variabel X bertambah 

atau berkurang, nilai variabel Y tidak mengikutinya. Jika 

variabel Y bertambah atau berkurang, nilai variabel X tidak 

mengikitinya. 

 

b. Uji Koefisien Determinasi / Adjusted R Square (R2) 

Menurut Ghozali (2012), Koefisien determinasi pada intinya 

mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 

variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara 

nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berati kemampuan variabel-

variabel independen dalam menjelaskan variabel-variabel 

dependsen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti 

variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi 

yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi dependen. Secara 

umum koefisien determinasi untuk data silang (crossection) relatif 

rendah karena adanya variasi yang besar antara masing-masing 

pengamatan, sedangkan untuk data runtun waktu (time series) 

biasanya mempunyai nilai koefisien determinasi yang tinggi.  

Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi 

adalah bias terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan 

kedalam model. Setiap tambahan satu variabel independen, maka 

R2 pasti meningkat tidak perduli apakah variabel tersebut 
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berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Banyak 

peneliti yang menganjurkan untuk menggunkan nilai adjusted R2 

pada saat mengevaluasi mana model regresi terbaik. Nilai adjusted 

R2 dapat turun naik apabila satu variabel independen ditambahkan 

ke dalam model.  

Nilai adjusted R2 harus bernilai positif walaupun pada 

kenyataannya dapat bernilai negatif. Menurut Gujarati (2003) jika 

dalam uji empiris didapat nilai adjusted R2 negatif, maka nilai 

adjusted R2 dianggap bernilai nol. Secara matematis jika R2=1, 

maka adjusted R2= R2=1 sedangkan jika nilai R2=0, maka adjusted 

R2=(1-k)/(n-k). Jika k>1, maka adjusted R2 akan bernilai negatif 

(Ghozali, 2012).  

c. Uji Koefisien Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 

independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai 

pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen/terkait. 

Untuk menguji hipotesis digunakan statistik F dengan kriteria 

pengambilan keputusan sebagai berikut (Ghozali, 2012):  

1. Quick look: bila nilai F lebih besar daripada 4, maka Ho dapat 

ditolak dengan derajat kepercayaan 0,05. Dengan kata lain kita 

menerima hipotesis alternatif, yang menyatakan bahwa semua 

variabel independen secara acak serentak dan signifikan 

mempengaruhi variabel dependen. 
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2. Membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan nilai F menurut 

tabel. Bila nilai F hitung lebih besar daripada nilai F tabel, maka 

Ho ditolak dan menerima HA.  

Dalam penelitian ini digunakan rumusan sebagai berikut (Ghozali, 

2012):  

1. Jika nilai F-hitung> F-tabel, maka variabel X secara bersama-

sama memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel Y. 

2. Jika nilai F-hitung< F-tabel, maka variabel X secara bersama-

sama tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel Y. 

d. Uji Signifikansi Parameter Individual  (Uji Statistik t) 

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh 

satu variabel penjelas/independen secara individual dalam 

menerangkan variasi dependen. Cara menguji uji t adalah sebagai 

berikut (Ghozali, 2012):  

1. Quick look: bila degree of freedom (df) adalah 20 atau lebih, 

dan derajat kepercayaan 0,05, maka Ho yang menyatakan bi=0 

dapat ditolak bila nitai t lebih besar dari 2 (dalam nilai 

absolut). Dengan kata lain kita menerima hipotesis alternatif, 

yang menyatakan bahwa suatu variabel independen secara 

individual mempengaruhi variabel dependen.  

2. Membandingkan nilai statistik t dengan titik krisis menurut 

tabel. Apabila nilai statistik t hasil perhitungan lebih tinggi 

dibandingkan nilai t tabel, maka kita menerima hipotesis 
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alternatif yang menyatakan bahwa suatu variabel independen 

secara individual mempengaruhi variabel dependen. 

Dalam penelitian ini digunakan rumusan sebagai berikut (Ghozali, 

2012):  

1. Jika probabilitas<0.05 atau t-hitung>t-tabel, maka variabel X 

secara individual memiliki pengaruh signifikan terhadap 

variabel Y. 

2. Jika probabilitas>0.05 atau t-hitung<t-tabel, maka variabel X 

secara individual tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

variabel Y. 
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